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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158
tahun 1987 dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia
No. 0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar bahasa
indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem
tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf
latin.

huruf nama huruf latin keterangan
arab
| Alif tidadi tidak di lambangkan
lambangkan
< Ba b be
< Ta t te
< Sa S es (dengan titik diatas )
z Jim J je
ha (dengan titik di
< [ n} ( ba?/vah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal Z zet (dengan titik atas)
D Ra r er
J Zai z zet
o Syin S es




o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Sad s} ( dib?:\wah)
de (dengan titik di
Dad d bawah)
L Ta t} te (dengan titik bawah)
) zet (dengan titik
= Za 2 bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
S Qaf q qi
&l Kaf K ka
J Lam L el
N Mim M em
o Nun N en
g Wawu W we
o Ha H ha
e Hamzah ‘ apostrof
< Ya Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a i=a
=i ¢l =ai ¢l=1>
i = u ji —au Ji =u>

3. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asas 3l 3 ditulis mar atun jami>lah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh:
dokald ditulis fa>timah
4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi Syaddad tersebut.

Contoh:
LT85 ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata Sambung (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
el ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rajulu
s ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf al-qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
il ditulis al-gamaru
aull ditulis al-badi>"
e ditulis al-jala>I

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

Contoh:
Gyl ditulis umirtu
5 ditulis syai’un
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MOTTO
o /5//?'/3 € 1- o 4 1< Ecz/f o 3 “Nw. o 2,‘1
SN S (@) e e U gl (@) 8 e a5 o B

(@) i sud de (@) JBy de s (@)

Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptkan. (2) Dia telah mnciptakan manusia dari
segumpal darah. (3) Bacalah,dan tuhanmulah yang maha
mulia. (4)Yang mengajar ( manusia) dengan pena. (5) Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Qs. Al-
Alag : 1-5)



ABSTRAK

Ahmad Nailul Manazilil Abror. 2024. Implementasi Metode Talaqqi
dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an di MTs Tholabuddin
Masin. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Metode Talaqqgi, Menghafal Al-Qur’an .

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada rasul
dengan perantara malaikat Jibril untuk disampaikan kepada kita secara
mutawatir, umat islam  berkewajiban = memelihara  dan
menghafalkannya. untuk menghafalkan Al-Qur’an diperlukan metode
di antaranya metode Talaqgi. Talaqqgi yaitu menghafal Al-Qur’an yang
dilakukan bertatap muka langsung antara guru dengan muridnya. Di
dalam penerapan metode Talaqqgi ini tentunya memiliki kekurangan
dan kelebihan yang menjadikan faktor pendukung dan penghambat.

Fokus penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana implementasi metode
Talagqi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di MTs
Tholabuddin Masin? 2). Apa faktor pendukung dan penghambatnya
implementasi metode Talagqi dalam pembelajaran menghafal Al-
Qur’an di MTs Tholabuddin Masin? Adapun tujuan dari penelitian ini
diantaranya: 1). Supaya diketahui implementasi metode Talaqqi dalam
pembelajaran menghafal Al-Qur’an di MTs Tholabuddin Masin. 2).
Supaya diketahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
metode Talaqqi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di MTs
Tholabuddin Masin.

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian lapangan. cara mengumpulkan data dengan cara metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dengan menyajikan data, mereduksi data, dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian di antaranya : pertama, guru pembelajaran
Tahfidzul Qur’an di MTs Tholabuddin Masin adalah guru yang
kompeten. Kedua, metode Talagqi membuat siswa di MTs
Tholabuddin Masin memiliki keahlian dalam menghafal Al-Qur’an .
Kelemahannya rasa bosan dan jenuh, Sehingga kelebihan dan
kekurangan bisa menjadikan faktor pendukung dan penghambatnya,
guru harus mampu memahami kondisi kelas, dan memanagement
metode dengan baik, supaya tercapainya tujuan yang akan memberikan
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dampak positif bagi sekolah, dan masyarakat tertarik menyekolahkan
anaknya di MTs Tholabuddin Masin karena mampu melahirkan
generasi Tahfidzul Qur an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran  adalah  suatu  proses, vyaitu teknik
pengorganisasian lingkungan di sekitar peserta didik sedemikian
rupa sehingga peserta didik tumbuh dan terdorong untuk
melaksanakan proses belajar. Pembelajaran juga disebutkan
sebagai proses membimbing atau membantu terhadap Siswa untuk
menjalankan pembelajaran. *

Sebagaimana agama Islam sebagai syariat Allah Swt yang
diberikan kepada umat manusia di dunia agar mereka beribadah
kepadaNya. Supaya Umat manusia akan senantiasa beribadah
kepada Allah Swt yang menjadikan keyakinan terhadap ciptaan
dan kuasa-nya telah tertanam kokoh di jiwa dan raganya.
Penanaman keyakinan terhadap tuhan hanya dapat dilakukan
melalui proses pendidikan baik di rumah , sekolah maupun
lingkungan. Dengan demikian, pendidikan islam merupakan suatu
kebutuhan manusia, karena manusia adalah makhluk yang
sempurna yang diberi akal yang dapat berpikir juga memiliki
potensi dapat dididik dan mendidik manusia lainya sehingga
mampu menjadi khalifah di muka bumi ini serta pendukung dan
pemegang kebudayaan.

Di antara pendidikan yang paling utama yang dapat diberikan
orang tua yaitu pendidikan Al-Qur’an. karena Al-Qur’an adalah
petunjuk bagi agama Islam yang paling asasi dan hakiki.
Memberikan pendidikan Al-Qur’an pada anak termasuk bagian
dari menjunjung tinggi supremasi nilai-nilai spiritualisme islam.
Terutama sebagai seorang muslim sudah menjadi kewajiban Kita
untuk menyukai Al-Qur’an. Dan selain itu juga diperintahkan
supaya mewujudkan 5 tanggung jawab lain terhadap Al-Qur’an. 5
tanggung jawab tersebut adalah : Tilawah / Tahsin (melantunkan
Al-Qur’an secara sesuai dengan baik dan benar), Tafsir

! Fitrah, “Belajar Dan Pembalajaran”(Padang: Jurnal Kajian llmu-
ilmu Keislaman,No.2 Desember , Vol. I1l, 2017), him. 337.



(mendalami atau memahami), Tatbbiq (menerapkan atau
mengamalkannya), tabligh (menyampaikan atau
mendakwahkannya) dan Tahfizh (menghafal).?

Al-Qur’an bagian kitab kehidupan dan petunjuk bagi semua
orang yang menginginkan keamanan di dunia dan di ahirat. Begitu
pula Al-Qur’an berperan sebagai pemisah antara kebenaran dan
kebatilan. Sebagai pemimpin umat Islam, tidak cukup melantunkan
Al-Qur’an hanya dengan suara yang baik dan fasih, namun harus
ada upaya nyata untuk mempertahankannya. Al-Qur‘an tidak boleh
dibiarkan begitu saja hanya untuk koleksi saja karena alasan apa
pun tanpa adanya perawatan dan penjagaan yang sungguh-sungguh
dari  umatnya. Umat Islam  wajib  melestarikannya,
termasuk membaca (at-tilawah), menulis (al-kitabah), dan
menghafal (at-tahfidz), agar wahyu tetap tidak berubah baik
susunan kata maupun hurufnya. Allah swt. Berfirman :

&3kl AT 015 RN U5 Gas g

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya” (Al-Hijjr :9).

Berdasarkan ayat di atas, Al-Quran tetap terjaga dalam
benteng yang kokoh karena Allah Swt.Selalu menjamin kelestarian
Al-Qur'an, namun Allah SWT tidak terlihat secara langsung dalam
tahapan-tahapan pemeliharaan Al-Qur'an, kecuali Allah Swt
melibatkan hamba-Nya dalam pelestariannya.

Rasulullah SAW menerima dan menghafal Al-Qur'an dan
mengamalkan Al-Qur'an. Proses turunnya wahyu secara berangsur-
angsur merupakan cara terbaik bagi beliau dan para sahabatnya
untuk  mengingat dan mendalami  makna-makna  yang
dikandungnya. Ketika ada ayat atau surat yang diturunkan
kepadanya, Rasulullah Saw langsung menghafalnya dan langsung
mengajarkannya kepada sahabat -sahabatnya, sehingga para

2 Sri belia harahap, Strategi penerapan metode ummi dalam pembelajaran Al-
Qur’an, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka,2020), him.2-3.
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sahabat benar-benar mempelajarinya dan menyuruhnya untuk
menghafalnya. Tradisi Tahfidzul Qur’an menjadi metode
pengajaran di kalangan Tabi'in dan seterusnya.

Mempertahankan kemurnian dan hafalan Al-Qur'an
termasuk tindakan yang sangat baik dan mulia serta sangat
dianjurkan oleh Rasulullah (SAW). Al-Qur’an merupakan munazal
atau diturunkan oleh Allah SWT dari segi pengucapan, bacaan dan
maknanya. Oleh karena itu, berkomunikasi atau belajar Al-Qur'an
diawali dengan tahsinul gira‘at (memperindah bacaannya) agar
seindah bacaan Rasulullah. Menghafal Al-Qur'an bukan hanya
menghafal surat, tetapi termasuk ibadah yang mendatangkan
pahala, memudahkan hidup dan membuat nikmat. Jadi, bacaan
yang baik adalah yang terpenting untuk kesempurnaan ibadah
tersebut.®

Adapun di dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an terdapat
beberapa cara atau metode, yang dapat di tingkatkan guna mencari
solusi untuk menghafal Al-Qur’an, dan dapat membantu kepada
penghafal dalam mengurangi kesulitan dalam menghafalkanya.

Metode Talaqgi adalah metode pendidikan di mana guru
dan siswa berhadapan secara langsung untuk belajar Al-Qur'an.
Permulaanya Guru membacakan ayat Al-Qur’anya, dan siswa
membaca di belakangnya. Dengan metode Talaqgqi ini, Guru bisa
mempraktekan pembacaan huruf melalui lidahnya dengan baik dan
tepat, dan anak-anak bisa melihatnya secara langsung bagaimana
huruf keluar dari lidahnya untuk ditiru.* Dengan demikian MTs
Tholabuddin Masin telah memilih metode Talaqgi sebagai salah
satu cara untuk mempermudah dan mengembangkan pembelajaran
Tahfidzul Qur’an.

MTs Tholabuddin Masin Batang merupakan salah satu
sekolah yang setara dengan SMP, yang berlokasi di Desa Masin,

® Azimatun Ni’mah, Tahfidz Al-Qur’an Guidance Cet. Ke-1 (Surabaya: CV.
Global Aksara Pres, 2021), him. 1.

* Baihaqi,Agus Setiawan,” Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Kegiatan
Ekstrakurikuler ~ Tahfizh  Siswa Madrasah Ibtidaiyah Al- Hamid Kkota
Banjarmasin”( Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam, Vol 1, No 1, Juni 2021), him.
67



Kecamtan Warungasem Kabupaten Batang, yang di bawah
naungan yayasan Tholabuddin Masin. MTs Tholabuddin Masin
pada saat ini telah menambahkan program unggulan yaitu program
pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan harapan Siswa atau Siswi-
nya bisa berpedoman pada Al-Qur’an, penerang dalam kehidupan
dan petunjuk untuk menggapai kebahagian dunia dan akhirat.

Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di MTs Tholabuddin
Masin dimulai secara berlahan-lahan, yaitu dengan dimasukan
program tersebut didalam jam tambahan (ekstra kurikuler) yang
telah dijadwalkan dari pihak sekolah secara matang. Adapun
ketentuan dari pembelajaran tersebut peserta didik diharuskan
membawa Al-Qur’an dan juga menyetorkan ayat-ayat yang sudah
dihafalkan kepada ustadz secara satu persatu.

Dari beberapa permasalahan yang sudah disampaikan di atas,
kemudian penulis berkeingian mengkaji lebih dalam dan memilih
judul  “IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM
PEMBELAJARAN MENGAFAL AL-QUR’AN DI MTS
THOLABUDDIN MASIN”.

. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas kemudian penulis
menentukan rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana implementasi metode Talaqgi  dalam
pembelajaran menghafal Al- Qur’an di MTs Tholabuddin
Masin?

2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi
metode Talaqqi dalam pembelajaran menghafal Al- Qur’an
di MTs Tholabuddin Masin?

. Tujuan Penelitian
Dari  rumusan masalah tersebut maka peneliti
mengambilotujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi implementasi metode Talagqi dalam
pembelajaran menghafal Al-Qur’an di MTs Tholabuddin
Masin.
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
implementasi metode Talaqqgi dalam pembelajaran menghafal
Al-Qur’an di MTs Tholabuddin Masin.

D. Kegunaan Penelitian
Suatu karya ilmiyah haruslah dapat memberikan nilai
manfaat bagi dunianya. Adapun kegunaan dari diadakanya
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Untuk memperkaya pengetahuan keilmuan dan juga
sebagai batu pijakan untuk penelitian selanjutnya serta untuk
memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya
penerapan atau implementasi metode Talaqgi dalam
pembalajaran menghafal di Mts Tholabuddin Masin.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi UIN Pekalongan
Untuk melengkapi koleksi perpustakaan dan juga
sebagai acuan penelitian selanjutnya.
b. Bagi Pelajar dan Pemuda
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
bagi pelajar dan pemuda untuk mengetahui betapa
pentingnya belajar dengan menghafal, terlebih dalam hal
pembelajaran menghafal Al-Qur’an termasuk usaha
manusia guna menjaga keaslian Al-Qur’an dan termasuk
suatu perbuatan yang mulia lagi terpuji. Dan menambah
pengetahuan bagi pelajar dan pemuda untuk menghafal Al-
Qur’an dipelukanya dalam menentukan metode yang sesuai
dengan arahan dari pengajarnya.
c. Bagi Masyarakat
Untuk  memberikan informasi kepada para
masyarakat tentang pentingnya pembelajaran
menghafalkan Al-Qur’an dengan menerapkan metode yang
tepat.
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E. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
menurut Creswell, penelitian ini merupakan salah satu jenis
penelitian kualitatif di mana seorang peneliti melaksanakan
pengamatan atas kelompok dan budaya dalam kondisi yang
alami dengan wawancara da observasi.”

Penelitian kualitatif ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan proses kegiatan pendidikan berdasarkan
pengamatan nyata di lapangan. Hal tersebut juga di
laksanakan untuk mengidentifikasi dan menemukan
kekurangan atau kelemahan dalam fenomena pendidikan
sehingga dapat diperbaiki dengan penelitian kualitatif. °
Dengan demikian penelitian ini dapat mengindentifikasi
“Implementasi Mectode Talaqqi Dalam Pembelajaran
Menghafal Al- Qur’an Di MTs Tholabuddin Masin Batang.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
(Field Rised), yaitu penelitian yang mengharuskan peneliti
datang ke lapangan dan mengamati serta terlibat secara
intensif ‘untuk pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam
suatu keadaan alamiah. Adapun secara sifatnya, penelitian ini
bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode
Peneliti harus menjelaskan objek, fenomena, atau lingkungan
sosial yang akan ditulis. Data dan fakta yang dikumpulkan
ditulis dalam bentuk kata atau gambar daripada angka. Untuk
mendukung temuan penelitian kualitatif, laporan penelitian
harus mengutip data (fakta) yang ditemukan di lapangan.®

® Sugiyono. Metode Peneleitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta 2015) hal 5
® Fiantika, Feny Rita dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1(Padang

Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi,2022), him.12.

" Abil Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi :

Cv. Jejak, 2018), him.11

® Abil Anggito dan Johan Setiawan, , Metode Penelitian Kualitatif..., him.11



2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Dari penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI
METODE TALAQQI DALAM PEMBELAJARAN
MENGAFAL AL-QUR’AN DI MTS THOLABUDDIN
MASIN” maka perlu melakukan penelitian dengan
mengambil lokasi di MTs Tholabuddin Masin, RT. 07 / RW.
04, Desa Masin, Kecamatan Warungasem, Kabupaten
Batang.
b. Waktu Penelitian
Waktu melakukan penelitian setelah keluarnya surat izin
penelitian dari fakultas.
3. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh; jenis data dan sumbernya dilaporkan di sini.
Uraian tersebut mencakup jenis data yang dikumpulkan,
karakteristiknya, subjek dan informan penelitian, dan
karakteristik subjek dan informan sehingga kredibilitasnya
dapat dijamin dijamin. °
Ada beberapa sumber yang penulis masukkan dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber data
pertama di suatu tempat penelitian atau objek penelitian. *°
Bagja Waluya menyatakan data primer adalah data atau
keterangan yang didapatkan peneliti secara langsung dari
sumbernya. * Sumber data pertama dalam penelitian ini
yaitu Pak Mustajab selaku guru pengampu Tahfidzul Qur’an
dan peserta didik MTs Tholabuddin Masin kelas VII.

° Zuhairi, dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta : Kencana
Prenanda Median Group 2005), him.123

1% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. Ke-1 (Jakarta : Kencana,
2017). HIm. 132

! Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, cet.
Ke-1 (Bandung: PT Setia Purna Inves, 2007), him. 79



b. Data Sekunder
Data yang dikumpulkan dari sumber sebelumnya,
seperti pihak lain untuk kepentingan data sekunder
tertsebut."? Adapun pihak lain ini dapat berupa orang
maupun catatan, seperti buku, laporan, buletin, dan majalah
yang sifatnya dokumentasi.*?

Sedangkan sumber data tambahan atau sumber tertulis
yang digunakan peneliti ini, terdiri dari dokumen yang
meliputi : profil MTs Tholabuddin Masin, sarana prasarana
di MTs Tholabuddin Masin.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang paling baik
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini
adalah mendapatkan data.’* mekanisme pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan melakukan
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

a. Observasi
Dalam observasi ini, peneliti ikut terlibat dalam
kegiatan ~ keseharianya yang  diamati atau  yang
dipakai sebagai sumber data penelitian. Dengan melakukan
pengamatan, peneliti terus melakukan apa yang dilakukan
sumber data dan menjalani suatu prosenya . Sehingga Data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan dapat
memahami tingkat signifikansi setiap perilaku yang terlihat
dengan partisipasi peserta ini'®>. Dalam observasi ini saya
ikut proses belajar Tahfidzul Qur’an di dalam kelaS.
b. Wawancara
J. R. Raco telah mengatakan bahwa wawancara
merupakan suatu acara untuk menghasilkan informasi, yang

2 Mahfud Sholihin dan Puspita Ghaniy Anggraini, Analisis Data Penelitian,
cet. Ke-1 (Yogyakarta: Andi, 2020), him. 26

3 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena....., hIm. 79

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him 309

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D... him.145
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tidak bisa diperoleh dengan observasi atau kuosioner. dalam
suatu wawancara tersebut dilakukan dengan memberi
pertanyaan kepada narasumber, hal tersebut bertujuan untuk
menghasilkan persepsi, pikiran, pendapat, perasaan orang
tentang suatu gejala, peristiwa, fakta atau kenyataan.*°
Adapun pihak yang dijadikan narasumber pada penelitian
tersebut yaitu Pak Mustajab selaku guru pengampu
Tahfidzul Qur’an, dan Peserta didik kelas VII MTs
Tholabuddin Masin
c. Studi Dokumentasi
Dalam penelitian, metode dokumentasi diterapkan untuk
mengumpulkan data tentang berbagai variabel dan objek,
seperti transkip, catatan, buku, koran, majalah, prasasi,
notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain.*’
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini
yaitu metode analisis data deskriptif kualitatif yaitu teknik
analisis yang digunakan untuk memahami kondisi rill mengenai
strategi guru pengampu Tahfidzul Qur’an di MTs Tholabuddin
Masin. Berikut adalah prosedur analisis data penelitian
kualitatif yang dilakukan dalam penelitian ini :
a. Pengumpulan data mentah
Rukin mengatakan bahwa pengumpulan data pada
penelitian kualitatif dapat dilaksanakan dengan beragam
cara yang diperoleh dengan terjun langsung ke lapangan.
Dengan teknik bisa pengamatan atau observasi, kuosioner,
wawancara yang mendalam mengenai objek penelitian,
pengkajian dokumen, hingga fokus groub discussion
(FGD).*® Adapun dalam penelitian ini pengumpulan data

16 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), him.
116

7 Cosman Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi,
cet. Ke-1 (Sukabumi: CV Jejak, 2020), him. 79

*® Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Surabaya: CV Jkad
Media Publishing, 2021), him. 46
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mentah dilakukan melalui wawancara, observasi lapangan
dan dokumentasi.
Reduksi data

Reduksi data bisa diartikan sebagaimana proses
pemilihan data, pusat perhatian pada kesederhanaan data,
keabstrakan data, transformasi data “kasar” yang ditunjukan
dari catatan tertulis di lapangan, reduksi data ini
berlangsung secara berkelanjutan selama pengumpulan data
kualitatif dilakukan.'® Setelah data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, serta dokumentasi telah terkumpul
kemudian memfokuskan pada strategi guru pengampu
mengimplementasi metode Talagqi dalam menghafal Al-
Qur’an di MTs Tholabuddin Masin kelas VII.
Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah menampilkan/ display data. Pada penelitian
kualitatif, penyajian data dapat disajikan dalam bentuk
catatan singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya.”® Pada tahap ini peneliti akan menerangkan
mengenai bagaimana guru pengampu mengimplementasi
metode Talaqgi dalam menghafal Al-Qur’an di MTs
Tholabuddin Masin kelas VII.
Kesimpulan atau Verifikasi data

Verifikasi (penarikan kesimpulan), yaitu membuat
kesimpulan dari data yang diperoleh sejak awal penelitian.
Verifikasi ini dilaksanakn dengan harapan agar hasil
penelitian benar-benar dapat dipertanggung jawabkan, serta
untuk meyakinkan dengan cara menelusuri kembali
kebenaran laporan selama penelitian berlangsung.?

% Janu Murdiyatmoko, Sosiologi Memahami dan Mengkaji Masyarakat,

(Bandung: Grafindo Media Pratama, 2012), him. 100

2% Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, cet ke-1 (Yogyakarta: Deepublish,

2020), him. 67

*! Rifai, Kualitatif Teori, Praktek dalam Riset Penelitian Kualitatif Teologi,

(Surakarta: Yoyo Topten Exacta, 2019), him.78
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok-
pokok masalah yang akan dibahas, maka peneliti menyajikan
sistematika penulisan skripsi, adapun sistematika penulisan skripsi
sebagai berikut

BAB | Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan teori. Bab ini berisi tentang 1) Deskripsi
Teori: Implemetasi metode Talagqi dalam menghafal Al-Qur’an,
langkah-langkah menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Talaqqi, keunggulan dan kekurangan menerapkan metode
Talaqqgi dalam menghafal Al-Qur’an. 2) Penelitian yang relevan. 3)
kerangka berpikir.

BAB |11 Hasil Penelitian. Bab ini meliputi profil sekolah,
yang terdiri dari sejarah, visi misi, daftar pengajar, jumlah siswa,
rencana pembelajaran dan  kurikulum yang digunakan;
implementasi metode Talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an; faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan metode Talaqqgi dalam
menghafal Al-Qur’an

BAB IV Analisis Hasil Penelitian. Bab ini berisi tentang
hasil penelitian yang di dalamnya terdapat gambaran umum MTs
Tholabuddin Masin yang meliputi sejarah berdirinya, letak
geografis, visi, misi dan tujuan MTs Tholabuddin Masin, struktur
kepengurusan dan pembahasan tentang hasil penelitian
implementasi metode Talaqqi dalam menghafal Al- Qur’an di MTs
Tholabuddin.

BAB V Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan uraian
tentang kesimpulan dan saran untuk memudahkan pembaca
mengambil inti sari dari penelitian serta sebagai penutup dari
pembahasan skripsi ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dilaksakan penelitian mengenai implementasi

metode Talagqi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di MTs
Tholabuddin Masin, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran
Menghafal Al-Qur’an di MTs Tholabuddin Masin
Implementasi metode Talaqgi dalam pembelajaran
menghafal Al-Qur’an di MTs Tholabuddin Masin terdiri dari tiga
kegiatan pembelajaran, yaitu Kegiatan Pendahuluan, kegiatan
inti, dan  kegiatan penutup. Adapun evaluasinya dilakukan
dengan menggunakan tes lisan.
Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode
Talaqqi dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an di MTs
Tholabuddin Masin
Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode
Talagqi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di MTs
Tholabuddin Masin, antara lain:
a) Faktor Pendukung
1) Kemampuan guru dalam menguasai metode Talaqqi
sangat mendukung implementasi metode Talaqgi
sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan lancar.
2) Minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an
3) Siswa yang memiliki 1Q diatas rata-rata, maka proses
hafalannya pun akan berjalan cukup cepat.
4) Dukungan dari orang tua, agar orang tua juga ikut
memantau hafalan siswa dari rumah.
b) Faktor Penghambat
1) Terbatasnya waktu.
2) Metode ini membutuhkan ketelitian dan kesabaran,
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama
3) Siswa yang memiliki I1Q dibawah rata-rata, maka proses
hafalannya pun akan berjalan cukup lama.

81
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4) Fasilitas yang belum sesuai dengan kriteria kelas
tahfidz,

B. SARAN
Dari adanya penelitian yang dilaksanakan di MTs
Tholabuddin Masin terkait implemetasi metode Talaqqgi dalam
pembelajaran menghafal Al-Qur’an, maka peneliti memberikan
saran, antara lain :

1) Selain memberikan motivasi pada siswanya dan wali murid.

2) Diharapkan melalui penelitian ini, dewan guru memperhatikan
sarana maupun prasarana yang dapat mendukung pembelajaran
menghafal Al-Qur’an, seperti ruang kelas yang sesuai standar
Tahfidzul Qur’an.

3) Adanya beberapa faktor penghambat pada penelitian ini, kami
mengharap agar dapat dijadikan bahan evaluasi sehingga dapat
mengembangkan kualitas generasi siswa penghafal Al-Qur’an
yang unggul.

4) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembaca
untuk mengembangkan madrasah keagamaan di lingkungan
masyarakat.
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